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A b s t r a c t 
The increasing number of Covid-19 cases encourages changes in learning patterns, learning 
that was initially carried out face-to-face is finally carried out online. Digital literacy is useful 
for students to filter information in digital media, especially during online learning as it is 
today. The ease of accessing digital technology can ultimately affect the honest character of 
students. This study aims to analyze students 'digital literacy skills during online learning 
during the Covid-19 pandemic and find out how much influence digital literacy skills have on 
students' honest character. This study used a quantitative approach, the number of 
respondents in this study were 160 students who were selected using a stratified random 
sampling technique. Collecting data in this study using a questionnaire, then analyzed using 
correlation analysis techniques. The results of this study indicate that the students' digital 
literacy skills are based on high indicators of internet searching, hypertextual navigation, 
content evaluation and knowledge assembly. There is a significant correlation between the 
variable digital literacy ability and the student honest character variable, the magnitude of the 
influence of digital literacy on the honest character of students is in the medium category with 
an effect value of 0.498. 
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A b s t r a k  
Semakin tingginya kasus Covid-19 mendorong perubahan pola pembelajaran, pembelajaran 
yang pada awalnya dilakukan secara tatap muka akhirnya dilakukan secara daring. Literasi 
digital berguna bagi siswa untuk menyaring informasi yang ada di media digital, khususnya 
pada saat pembelajaran daring seperti sekarang ini. Kemudahan mengakses teknologi digital 
pada akhirnya dapat mempengaruhi karakter jujur siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan literasi digital siswa saat pembelajaran daring selama pandemi 
Covid-19 dan mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan literasi digital terhadap 
karakter jujur siswa. Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif, jumlah respoden 
dalam penelitian ini yaitu 160 siswa yang dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel 
stratified random sampling. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, 
kemudian di analisis menggunalkan teknik analisi korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi digital siswa berdasarkan indikator internet searching, 
hypertextual navigation, content evaluation dan knowledge assembly yang tinggi. Terdapat 
korelasi yang signifikan antara variabel kemampuan literasi digital dan variabel karakter jujur 
siswa, besarnya pengaruh literasi digital terhadap karakter jujur siswa masuk pada kategori 
sedang dengan nilai pengaruh sebesar 0,498. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara yang menerapkan Work From Home 

(WHF) dan School From Home (SHF) 

karena pandemi Covid-19. Berdasarkan 

dashboard kasus Covid-19 di Indonesia 

mulai tanggal 2 Maret 2020 sampai tanggal 

6 Juli 2020 total kasus Covid-19 yang 

terkonfirmasi terus mengalami kenaikan 

(Kementerian Kesehatan, 2020). Semakin 

tingginya kasus Covid-19 pada akhirnya 

mendorong peru-bahan pola pembelajaran 

pada sistem pendidikan secara mendadak. 

Rozi et al., (2020) menyatakan bahwa, 

sejak perte-ngahan bulan Maret 2020 

dilakukan pemberlakukan pembelajaran 

dalam jarin-gan berdasarkan keputusan 

pemerintah. Pembelajaran yang pada 

awalnya dil-akukan secara tatap muka 

akhirnya dilakukan secara daring. MAN 2 

Sragen merupakan salah satu SMA yang 

berada di Kabupaten Sragen yang 

menerapkan pembelajaran daring akibat 

adanya kebijakan SFH.  

Pembelajaran daring merupakan 

model pembelajaran yang berbasis 

information and Communications Tech-

nology (ITC) (Dewi, 2017). Pembelajaran 

daring dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran saat berada di 

situasi darurat, seperti pada saat pandemi 

Covid-19 ini. Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran daring memer-ukan adanya 

daya dukung fasilitas ICT berupa web 

Learning Management System atau aplikasi 

perangkat lunak dalam proses pebelajaran 

daring (Dewi, 2017). Sebenarnya sifat pem-

belajaran daring sama dengan pem-

belajaran konvensional. Pembelajaran da-

ring juga dapat memberikan pengaruh po-

sitif bagi siswa selama proses pembe-

lajarannya. 

Pembelajaran daring berdampak po-

sitif terhadap pembelajaran, namun sering-

kali pembelajaran daring juga mengalami 

ham-batan dalam pelaksanaannya (Arifa, 

2020). Hambatan tersebut berupa kesen-

jangan kualifikasi guru dan kualitas 

pendidikan, akses internet yang tidak me-

rata, serta kurangnya keterampilan ICT 

pembelajaran daring di Indonesia (Azzahra, 

2020). Hambatan tersebut baik secara 

langsung atau tidak langsung akan ber-

dampak pada hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa menjadi tolak ukur dalam 

keberhasilan belajar siswa, selain itu juga 

menjadi tolak ukur keberhasilan guru dalam 

melakukan pembelajaran (Rosyida, 2016). 

Hambatan dalam pembelajaran daring 

salah satunya dapat diatasi dengan 

peningkatan kemampuan literasi siswa. 

Kemampuan literasi sangat berpe-

ngaruh terhadap berbagai informasi yang 

diperoleh dan berhubungan dengan usaha 

untuk berkompetisi (Muhammad, 2019). 

Salah satu kemampuan literasi yang harus 

dimiliki oleh siswa SMA adalah literasi 

digital. Literasi digital merupakan kemam-

puan untuk mencari, memahami dan 

menggunakan informasi dari berbagai 

sumber digital secara baik dan benar 

(A’yuni, 2015). Literasi digital berguna bagi 

siswa untuk menyaring informasi yang ada 

di media digital, khususnya pada saat pem-

belajaran daring seperti sekarang ini. 

Kemampuan literasi digital tidak 

hanya mengacu pada ketrampilan meng-

operasikan berbagai teknologi informasi 

tetapi juga untuk memahami dan mencip-

takan pengetahuan baru. Konsep literasi 

digital tidak dapat lepas dari literasi mem-

baca, menulis, dan matematika yang 

berkaitan dengan pendidikan (Kemendik-

bud, 2017). Rendahnya kemampuan literasi 

digital yang dimiliki dapat menimbulkan 

suatu permasalahan seperti semakin 

tingginya plagiarisme yang dilakukan oleh 

siswa. Menurut Jereb et al., (2018), 

plagiarisme yang dilakukan siswa akan 

meningkat karena semakin mudahnya 

akses terhadap informasi dan teknologi 

digital. Banyak yang beranggapan bahwa 

menjiplak atau plagiarisme itu adalah hal 

biasa (Wahyuni, 2018). 

Meningkatnya plagiarisme akibat 

kemudahan mengakses teknologi digital 
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pada akhirnya dapat mempengaruhi 

karakter jujur siswa. Kejujuran menjadi 

salah satu karakter yang harus dimiliki oleh 

setiap pribadi (Lestari & Asyanti, 2015). 

Penting untuk sekolah mengetahui tingkat 

kejujuran siswa, agar sekolah dapat 

merancang kebijakan untuk membentuk 

karakter jujur pada siswa. Pembentukan 

karakter pada siswa melalui pendidikan 

dilakukan untuk menghindari penyalah-

gunaan pengetahuan dan ketrampilan yang 

dimiliki siswa agar tidak merugikan orang 

lain.  

Penting adanya hubungan antara 

karakter jujur siswa dan literasi digital untuk 

mendukung pembelajaran daring. Kemam-

puan literasi digital siswa dapat memper-

mudah dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring. Namun karena situasi dan kondisi 

yang terjadi secara mendadak, siswa 

banyak mengalami hambatan dalam pem-

belajaran daring. Mata pelajaran geografi 

merupakan salah satu pelajaran yang ada 

pada pada tingkat menegah atas. Geografi 

merupakan ilmu yang mendorong pening-

katan kehidupan dan menunjang kehidu-

pan sepanjang hayat (Sugandi, 2015). 

Karena cakupan ilmu geografi yang luas, 

maka siswa tidak bisa hanya berpacu pada 

buku lembar siswa saja. Siswa harus bisa 

mencari sumber referensi yang lain untuk 

mendukung materi belajar yang diberikan 

oleh guru, maka dari itu penting bagi siswa 

untuk mempunyai kemampuan literasi 

digital pada saat pembelajaran daring 

seperti sekarang ini. 

Penelitian mengenai literasi digital per-

nah dilakukan oleh (Phuapan et al., 2016), 

namun penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui indikator  kemampuan literasi 

digital yang paling berpengaruh, sedang 

penelitian ini mencari tahu literasi digital 

siswa menggunakan indikator literasi 

digital. Penelitian mengenai literasi digital 

juga pernah dilakukan oleh (Heriyanto, 

2018), namun penelitian tersebut dilakukan 

bukan saat pembelajara daring berbeda 

dengan penelitian ini yang dilakukan saat 

pembelajaran daring. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan (Heriyanto, 2018) hanya 

berfokus pada literasi digital yang dimiliki 

siswa kelas X, sedangkan penelitian ini 

meneliti literasi digital siswa IPS kelas X 

sampai kelas XII dan dikaitkan dengan 

karakter jujur siswa.  

Berdasarkan latar belakang dan 

kajian teori tersebut, tujuan penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis literasi digital 

siswa saat pembelajaran daring selama 

pandemi Covid-19 dan mengetahui se-

berapa besar kemampuan pengaruh literasi 

digital ter-hadap karakter jujur siswa. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA   

Melimpahnya sumber daya informasi 

digital yang diakibatkan oleh kemajuan 

teknologi diibaratkan seperti dua sisi mata 

uang yang memberikan dampak positif dan 

negatif pada seseorang (Setyaningsih et 

al., 2019). Kemajuan tidak hanya dalam 

bentuk perangkat keras namun juga pe-

rangkat lunak, sehingga literasi digital 

merupakan hal penting yang dibutuhkan 

pada masa seperti ini. Literasi digital 

merupakan kemampuan untuk mencari, 

mempelajari, dan memanfaatkan berbagai 

sumber (Silvana & Darmawan, 2018). 

Pengembangan literasi digital 

sebagai alat untuk melindungi diri dari 

dampak negatif adanya media digital dan 

menambah kemampuan berpikir kritis 

untuk berpartisipasi dalam media digital 

(Masitoh, 2018). Salah satu indikator 

keberhasilan literasi digital ialah kesadaran 

dalam penggunaan internet secara positif 

dan cerdas. Kompetensi literasi digital 

siswa berguna untuk mendukung dalam 

pem-belajaran daring. Kompetensi literasi 

digital menurut Gilster (1997) dibagi 

menjadi empat kompetensi inti, yaitu: 

1. Internet Searching 

Internet searching yaitu kemampuan 

menggunakan internet yang mencakup 

kemampuan menggunakan search engine 

untuk mencari informasi di internet.  

2. Hypertextual Navigation 
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Hypertextual navigation merupakan kete-

rampilan membaca dan memahami navi-

gasi hypertext dalam web browser. Mem-

baca buku dengan browsing via internet 

berbeda dengan membaca buku teks oleh 

karena itu dibutuhkan pengetahuan 

tentang hypertextual navigation. 

3. Content Evaluation 

Content evaluation merupakan kemam-

puan untuk berfikir dan menilai apa yang 

ditemukan di web. Kemudian mampu untuk 

mengidentifikasi kelengkapan informasi 

yang ada pada link hypertext. 

4. Knowledge Assembly 

Knowledge assembly merupakan kemam-

puan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber, kemudian mengevaluasi 

fakta dan opini dari informasi tersebut. 

Sekolah merupakan salah satu 

lembaga yang berperan penting dalam 

menanamkan dan membentuk karakter 

jujur pada siswa. Menurut Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional karakter 

merupakan watak, perilaku, kepribadian, 

sifat (Ani, 2014). Kejujuran merupakan 

tingkah laku seseorang dalam berkata atau 

memberikan suatu informasi yang sesuai 

dengan kenyataan dan kebenaran 

(Batubara, 2015). Terdapat indikator jujur 

yang menggambarkan apakah karakter 

jujur sudah tertanam pada diri siswa. 

Menurut Mustari (2014) terdapat enam 

indikator jujur antara lain:  

1. Menyampaikan sesuatu sesuai dengan 

keadaan sebenarnya 

2. Bersedia mengakui kesalahan, 

kekurangan ataupun keterbatasan diri 

3. Tidak suka menyontek 

4. Tidak suka berbohong 

5. Tidak memanipulasi fakta/informasi 

6. Berani mengakui kesalahan  

 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan 

kumpulan variabel yang dibentuk menjadi 

hipotesis untuk menentukan hubungan 

antar variabel (Creswell, 2014). Penelitian 

ini menggunakan desain penelitian 

Correlational, Desain korelasional adalah 

prosedur dalam penelitian kuantitatif di 

mana peneliti mengukur derajat hubungan 

antara dua variabel atau lebih meng-

gunakan prosedur statistik analisis kore-

lasional (Creswell, 2012). Penelitian ini 

masuk dalam desain korelasional karena 

penelitian ini mengukur seberapa besar 

pengaruh literasi digital siswa terhadap 

karakter jujur siswa saat pembelajaran 

daring.  

Tempat Penelitian ini adalah MAN 2 

Sragen yang beralamat di Dukuh Pedak, 

Desa Karangwaru, Kecamatan Plupuh, 

Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah 

pada tanggal 26 Oktober 2020. Penentuan 

jumlah sampel dalam penelitian ini meng-

gunakan rumus slovin dengan presentase 

tingkat kesalahan 5%. Jumlah responden 

penelitan ini adalah 160 siswa dari jumlah 

keseluruan populasi 245 siswa MAN 2 

Sragen. Penentuan sampel dalam pene-

litian ini menggunakan teknik Stratified 

Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuesioner. Kuesioner adalah formulir yang 

digunakan oleh peneliti yang berisi 

pertanyaan dan jawaban  yang diberikan 

kepada peserta untuk dijawab berdasarkan 

jawaban yang ada kemudian mengem-

balikan kepada peneliti (Creswell, 2012). 

Kuesioner dalam penelitian ini berisi 

pertanyaan untuk mengetahui kemampuan 

literasi siswa dan pengaruh literasi digital 

terhadap karakteristik jujur. Kuesioner 

diberikan pada siswa jurusan IPS kelas X 

sampai kelas XII MAN 2 sragen. Kuesioner 

akan diberikan pada siswa melalui google 

form, karena pembelajaran saat ini masih 

menggunakan sistem daring. 

Pemilihan teknik analisis statistik 

harus memperhatikan skala data yang 

digunakan, skala data dalam penelitian ini 

adalah skala ordinal. Skala ordinal juga 

disebut skala peringkat karena hasil pe-
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ngukuran menunjukan perbedaan ting-

katan objek berdasarkan karakteristik 

tertentu (Junaidi, 2015). Berdasarkan 

hipotesis yang sudah dibuat, teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik analisis data korelasi. Analisis 

korelasi adalah statistik yang digunakan 

untuk menentukan seberapa kuat hubu-

ngan antar variabel dalam penenilitan 

(Siregar, 2015).  

Analisis korelasi Rank Spearman 

digunakan dalam penelitian ini karena 

variabel yang dihubungkan berbentuk 

ordinal. Hasil dari uji korelasi Rank 

Spearman digunakan untuk mengetahui 

tingkat hubungan antar variabel. Setelah 

melakukan perhitungan analisis korelasi 

Rank Spearman, kemudian dilakukan pe-

ngujian hipotesis dengan membandingkan 

nilai ρ hitung dengan ρ table. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian diperoleh dari 

kuesioner tentang kemampuan literasi 

digital terhadap karakter jujur siswa di MAN 

2 Sragen. Kuesioner yang digunakan 

berbentuk pilihan ganda dengan alternatif 

jawaban yang disusun berdasarkan skala 

likert. Kuesioner yang digunakan terdiri 44 

pernyataan, 27 pernyataan tentang literasi 

digital dan 17 pernyataan tentang karakter 

jujur siswa. 

Berdasarkan hasil analisis literasi 

digital siswa berdasarkan indikator internet 

searching, hypertextual navigation, content 

evaluation, dan knowledge assembly dapat 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi literasi digital siswa saat pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 

 

No Indikator Jumlah Nilai Nilai Rata-rata Presentase 

1 Internet Searching 5783 36,14 80,32 % 

2 Hypertextual Navigation 2434 15,21 76,06 % 

3 Content Evaluation 3878 24,24 80,79 % 

4 Knowledge Assembly 5050 31,56 78,91 % 

Sumber: Peneliti, 2020 

 

Berdasarkan tabel 1, rata-rata ke-

mampuan internet searching siswa MAN 2 

Sragen saat pembelajaran daring selama 

pandemi Covid-19 yaitu 36,14 termasuk 

dalam kategori tinggi dengan persentase 

80,32%. Kemampuan internet searching 

siswa yang baik dapat mempermudah 

siswa untuk mencari materi pembelajaran 

di internet dengan menggunakan kata 

kunci pencarian dan tidak harus menulis 

secara rinci materi yang ingin dicari di 

internet. Rata-rata kemampuan hyper-

textual navigation siswa MAN 2 Sragen 

saat pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 yaitu 15,21 termasuk dalam 

kategori tinggi dengan persentase 76,06%. 

Tingginya kemampuan hypertextual navi-

gation siswa berguna untuk mengetahui 

perbedaan materi pembelajaran yang 

didapat dari berbagai sumber di internet 

dan mengetahi cara penggunaan hyperlink 

dan hypertext. 

Rata-rata kemampuan content eva-

luation siswa MAN 2 Sragen saat pem-

belajaran daring selama pandemi Covid-19 

yaitu 24,24 termasuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase 80,79%. Tingginya 

kemampuan content evaluation siswa ber-

guna untuk mengevaluasi apakah materi 

yang didapatkan sesuai dengan materi 

yang dicari. Kemampuan content evalua-

tion juga merupakan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis terhadap materi yang 

didapatkan dari internet berasal dari 
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sumber yang jelas dan dapat dipercaya. 

Sehingga materi yang didapat dari internet 

bisa digunakan untuk melengkapi materi 

yang berasal dari sumber lain seperti buku 

cetak. Rata-rata kemampuan knowledge 

assembly siswa MAN 2 Sragen saat 

pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 yaitu 31,56 termasuk dalam 

kategori tinggi dengan persentase 78,91%. 

Tingginya kemampuan knowladge assem-

bly yang dimiliki siswa dapat berguna untuk 

merangkai pengetahuan dari beberapa 

sumber kemudian mengevaluasi berdasar-

kan fakta dan opini. Berdasarkan hasil 

analisis indikator literasi digital tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa siswa mem-

punyai kemampuan literasi digital tinggi 

dengan persentase 79,38%. 

Kuesioner tentang karakter jujur 

siswa digunakan untuk mengetahui keju-

juran siswa di MAN 2 Sragen selama 

pembelajaran daring. Karakter jujur siswa 

dapat lihat melalui indikator tentang 

karakter jujur yaitu menyampaikan sesuatu 

sesuai dengan keadaan sebenarnya, 

bersedia mengakui kesalahan, kekurangan 

ataupun keterbatasan, tidak suka menyon-

tek, tidak suka berbohong, tidak memani-

pulasi fakta/informasi, dan berani menga-

kui kesalahan. 

 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi karakter jujur siswa 

 

No Indikator 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Rata-

rata 

1 Menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya 1336 8,35 

2 Bersedia mengakui kesalahan, kekurangan ataupun 

keterbatasan 

2753 17,21 

3 Tidak suka menyontek 2475 15,47 

4 Tidak suka berbohong 1375 8,59 

5 Tidak memanipulasi fakta/informasi 636 3,98 

6 Berani mengakui kesalahan 2800 17,50 

Sumber: Peneliti, 2020 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 

bahwa rata-rata indikator menyampaikan 

sesuatu sesuai dengan keadaan sebe-

narnya siswa MAN 2 Sragen saat 

pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 yaitu 8,35 termasuk dalam 

kategori tinggi. Tingginya kemampuan 

siswa pada indikator menyampaikan 

sesuatu sesuai dengan keadaan sebenar-

nya berpengaruh pada perilaku siswa 

untuk terbuka dan mengatakan isi hatinya 

yang dirasakan selama pembelajaran 

daring. Rata-rata indikator bersedia me-

ngakui kesalahan, kekurangan ataupun 

keterbatasan siswa MAN 2 Sragen saat 

pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 yaitu 17,21 termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Tingginya kemam-

puan siswa pada indikator bersedia 

mengakui kesalahan, kekurangan ataupun 

keterbatasan berpengaruh pada perilaku 

siswa untuk menerima kekurangan yang 

ada pada diri sendiri dan mengakui 

kesalahan yang diperbuat pada guru dan 

teman. 

Rata-rata indikator tidak suka me-

nyontek siswa MAN 2 Sragen saat pem-

belajaran daring selama pandemi Covid-19 

yaitu 15,47 termasuk dalam kategori tinggi. 

Tingginya kemampuan siswa pada 

indikator tidak suka menyontek ber-

pengaruh pada perilaku siswa yang me-

https://doi.org/10.17509/pdgia.v19i1.32433
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487917744&1&&


30  I  Penulis 1, Penulis 2, dst. Judul Artikel …. 

DOI https://doi.org/10.17509/pdgia.v19i1.32433 
e.ISSN 2579-7700  p.ISSN 1693-5276 

ngerjakan tugas dan ulangan sesuai 

dengan kemampuan sendiri dan tidak 

menyontek teman selama pembelajaran 

daring. Rata-rata indikator tidak suka 

berbohong siswa MAN 2 Sragen saat 

pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 yaitu 8,59 termasuk dalam 

kategori tinggi. Tingginya kemampuan 

siswa pada indikator tidak suka berbohong 

berpengaruh pada perilaku siswa untuk 

selalu berusaha berkata jujur. 

Rata-rata indikator tidak mema-

nipulasi fakta/informasi siswa MAN 2 

Sragen saat pembelajaran daring selama 

pandemi Covid-19 yaitu 3,98 termasuk 

dalam kategori tinggi. Tingginya kemam-

puan siswa pada indikator tidak mema-

nipulasi fakta/informasi berpengaruh pada 

perilaku siswa untuk tidak memanipulasi 

fakta dan mengkutip materi pembelajaran 

dari media digital dengan aturan yang ada. 

Rata-rata indikator berani mengakui 

kesalahan siswa MAN 2 Sragen saat 

pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19 yaitu 17,50 termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Tingginya kemam-

puan siswa pada indikator berani mengakui 

kesalahan berpengaruh pada perilaku 

siswa untuk berani mengakui kesalahanya 

dan berjanji tidak akan mengulangi lagi. 

Mengukur besar pengaruh literasi digital 

terhadap karakter jujur siswa meng-

gunakan analisis korelasi Rank Spearman. 

Analisis korelasi Rank Spearman meng-

gunakan data kuesioner yang sudah diisi 

siswa mengenai literasi digital dan karakter 

jujur siswa. Kriteria pengukuran korelasi 

antara literasi digital terhadap karakter jujur 

siswa berdasarkan pada interpretasi nilai 

korelasional berikut ini; 

 

Tabel 3 

Interpretasi nilai korelasi 

ρ Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sempurna 

Sumber: Peneliti, 2020 

 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spear 

man diketahui nilai signifikasi 0,000, nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka terdapat 

korelasi antara variabel literasi digital dan 

variabel karakter jujur siswa yang 

signifikan. Besarnya korelasi antara 

variabel literasi digital dan variabel karakter 

jujur siswa yaitu 0,498. Berdasarkan 

interpretasi nilai korelasi pada tabel 3, nilai 

korelasi 0,498 berada pada interval 0,41 – 

0,60 yang berarti ada pada tingkat korelasi 

sedang. Sehingga literasi digital mem-

punyai pengaruh yang sedang terhadap 

karakter jujur siswa di MAN 2 Sragen. 

Kemampuan literasi digital penting 

dimiliki siswa khususnya pada abad 21 ini. 

Kemampuan literasi digital penting dimiliki 

oleh siswa karena pembelajaran pada saat 

ini bukan hanya menggunakan media 

cetak saja melainkan sudah menggunakan 

media digital. Apalagi saat pandemi Covid-

19 seperti saat ini, siswa harus mempunyai 

literasi digital untuk membantu proses 

pembelajaran karena pembelajaran yang 

dilakukan secara daring. Pentingnya siswa 

mempunyai literasi digital selama pem-

belajaran daring sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Santoso & Lestari 

(2019) bahwa siswa yang mempunyai 

kemampuan literasi digital memiliki sumber 

belajar yang banyak dan memiliki pen-

capaian yang lebih baik. Literasi digital juga 
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berpengaruh terhadap proses pem-

belajaran, hal tersebut sesuai dengan 

Fabiola et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa literasi digital saat ini berperan 

besar terhadap aktivitas manusia, juga 

berpengaruh terhadap dunia pendidikan 

khususnya saat proses pembelajaran. 

Literasi digital tidak hanya penting 

selama pembelajaran daring namun juga 

saat pembelajaran tatap muka. Hal 

tersebut sesuai dengan Porat et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa literasi digital 

dapat membekali siswa dengan penge-

tahuan dan kompetensi yang sesuai untuk 

pembelajaran seumur hidup, untuk me-

ngatasi tantangan kognitif dan sosial-

emosional yang diperkenalkan oleh 

masyarakat secara efektif, untuk berhasil di 

tempat kerja di masa depan, dan keter-

libatan aktif dalam kehidupan ekonomi dan 

sosial. Berdasarkan pernyataan tersebut 

maka penting bagi pihak sekolah khusus-

nya para guru, untuk bertanggung jawab 

dalam merancang kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi yang mengembangkan kom-

petensi literasi digital sehingga dapat 

menumbuhkan dan menguatkan kemam-

puan literasi digital siswa. Hal tersebut 

sesuai dengan Tim GLN Kemendikbud 

(2017) dalam buku materi pendukung 

literasi digital yang menyatakan bahwa 

ketrampilan siswa perlu ditingkatkan, 

kreativitas dan pengetahuan siswa juga 

perlu ditingkatkan dalam proses penga-

jaran literasi digital, dan kepala sekolah 

bertugas memfasilitasi guru untuk me-

ngembangkan budaya literasi digital di 

sekolah. Kemampuan literasi digital 

mempunyai dampak positif dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 

Anggeraini et al., (2019) literasi digital 

mempunyai dampak positif dalam proses 

pembelajaran seperti membantu proses 

pembelajaran, membedakan sumber 

belajar yang bermanfaat dan signifikan, 

dan menjadikan guru lebih produktif dalam 

membuat media pembelajaran. Dampak 

positif kemampuan literasi digital siswa 

dalam penelitian ini berdasarkan pada 

indikator kemampuan literasi digital. 

Kemampuan internet searching 

merupakan indikator literasi digital yang 

penting dalam pembelajaran daring. 

Sesuai dengan hasil analisis pada tabel 1. 

dapat diketahui bahwa kemampuan 

internet searching menjadi salah satu 

faktor yg berperan penting. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Alt & Raichel 

(2020) yang menyatakan bahwa internet 

searching berpengaruh pada kemampuan 

siswa untuk memperoleh sumber informasi 

yang relevan dan dapat diandalkan. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

diketahui bahwa kemampuan internet 

searching merupakan indikator literasi 

digital yang penting untuk dimiliki siswa, 

karena internet searching dapat ber-

pengaruh pada kemampuan siswa untuk 

memperoleh materi pembelajaran yang 

relevan dan dapat dipercaya. 

Kemampuan hypertextual navigation 

merupakan indikator literasi digital yang 

penting dalam pembelajaran daring. 

Sesuai dengan hasil analisis pada tabel 1. 

dapat diketahui bahwa kemampuan 

hypertextual navigation menjadi salah satu 

faktor yg ber-peran penting. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Castilla et al., 

(2018) yang menyatakan bahwa 

hypertextual navigation terkait erat dengan 

jenis sistem navigasi karena pengguna 

memilih aplikasi mana yang akan 

digunakan, dan dari sana sistem memandu 

mereka secara linier hingga memperoleh 

informasi. Berdasarkan pernyataan diatas 

dapat diketahui bahwa kemampuan hyper-

textual navigation merupakan indikator 

literasi digital yang penting untuk dimiliki 

siswa, karena hypertextual navigation 

dapat berpengaruh pada kemampuan 

siswa untuk memperoleh materi pem-

belajaran dengan lebih detail dari berbagai 

web yang saling berhubungan. Hal ter-

sebut sesuai dengan pendapat Syah et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa dengan 

hypertext orang muda akan lebih cepat 
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bergerak dan akrab dengan berbagai jenis 

sumber online. 

 

 

Gambar 1 

Pembelajaran Daring MAN 2 Sragen 

 

Kemampuan content evaluation 

merupakan indikator literasi digital yang 

penting dalam pembelajaran daring. 

Sesuai dengan hasil analisis pada tabel 1. 

dapat diketahui bahwa kemampuan 

content evaluation menjadi salah satu 

faktor yg berperan penting. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Polizzi (2020) 

yang menyatakan bahwa menggunakan 

konten online dari berbagai sumber 

berpengaruh untuk content evaluation 

dengan membandingkan dan membe-

dakan informasi.  

Berdasarkan pernyataan diatas 

dapat diketahui bahwa kemampuan 

content evaluation merupakan indikator 

literasi digital yang penting untuk dimiliki 

siswa, karena content evaluation dapat 

berpengaruh pada kemampuan siswa 

untuk memperoleh materi pembelajaran 

yang sesui dengan materi yang 

dibutuhkan. Namun literasi digital saat ini 

masih belum optimal dalam menunjang 

peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan Masitoh (2018) yang 

menyatakan bahwa literasi digital selama 

ini dikenal hanya untuk menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan masyarakat, 

namun belum dioptimalkan untuk menun-

jang peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kemampuan knowledge assembly 

merupakan indikator literasi digital yang 

pent-ing dalam pembelajaran daring. 

Sesuai dengan hasil analisis pada tabel 1. 

dapat diketahui bahwa kemampuan 

knowledge assembly menjadi salah satu 

faktor yang berperan penting. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Kharisma (2017) 

yang menyatakan bahwa knowledge 

assembly berguna untuk mengidentifikasi 

adanya kesenjangan pengetahuan serta 

menge-lola informasi baru yang ditemukan 

sehingga tercipta pengetahuan baru. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

diketahui bahwa kemampuan knowledge 

assembly merupakan indikator literasi 

digital yang penting untuk dimiliki siswa, 

karena knowledge assembly dapat berpe-

ngaruh pada kemampuan siswa untuk 

menciptakan pengetahuan baru dari 

berbagai informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber. 

Besar pengaruh literasi digital 

terhadap karakter jujur siswa yaitu 0,498 

atau literasi digital terhadap karakter jujur 

siswa mempunyai pengaruh sedang. 
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Adanya pengaruh literasi digital terhadap 

karakter jujur siswa sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yasid 

(2020) yang menyatakan bahwa pen-

tingnya literasi digital dalam pembelajaran 

daring sehingga siswa dapat menjadi 

pribadi yang cerdas, bijaksana, dan 

tangguh sehingga dapat mempengaruhi 

karakter. Berdasarkan pada penelitian ini 

dan penelitian yang relevan membuktikan 

bahwa kemampuan literasi digital dapat 

berpengaruh terhadap karakter seseorang. 

Abdullah & Wicaksono (2020) menyatakan 

bahwa penanaman karakter berdasarkan 

literasi digital merupakan hal yang urgen 

yang harus dilakukan. Karakter jujur siswa 

juga merupakan salah satu karakter yang 

harus diperhatikan, karena karakter jujur 

siswa akan mempengaruhi kemampuan 

literasi digital siswa. Mustari (2011) 

menyatakan bahwa kejujuran harus 

diterapkan kapan saja dan dimana saja. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & 

Pritanova (2017) tentang pengaruh literasi 

digital terhadap psikologis anak dan 

remaja. Penelitian ini sejalan karena ke-

mampuan literasi digital dapat ber-

pengaruh terhadap psikologis. Walaupun 

psikologis dan karakter berbeda, namun 

psikologis dan karakter merupakan karak-

ter yang dimiliki oleh seseorang yang 

membedakan antara satu orang dengan 

orang lainnya. 

 

E. KESIMPULAN  

Literasi digital siswa IPS kelas X 

sampai kelas XII MAN 2 Sragen saat pem-

belajaran daring selama pandemi Covid-19 

berdasarkan pada indikator literasi digital 

yaitu internet searching, hypertextual 

navigation, content evaluation, dan 

knowledge assembly termasuk dalam 

kategori tinggi. Literasi digital siswa yang 

tinggi dapat mendukung siswa dalam 

mengikuti pembelajaran daring selama 

pandemi ini. Berdasarkan uji korelasi Rank 

Spearman pengaruh kemampuan literasi 

digital terhadap karakter jujur siswa IPS 

kelas X sampai kelas XII MAN 2 Sragen 

termasuk dalam kategori sedang. Karakter 

jujur siswa lebih ditingkatkan lagi selama 

pembelajaran daring dan tetap diperta-

hankan walaupun nantinya pembelajaran 

akan dilaksanakan secara tatap muka 

kembali. Dengan adanya keterbatasan 

pada penelitian ini, diharapkan kepada 

peneliti lain untuk mengadakan penelitian 

sejenis lebih lanjut dengan wilayah dan 

sampel lebih luas. 
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